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Abstrak
 

Coronavirus Disease 2019 (disingkat COVID-19) ditetapkan sebagai pandemik oleh Organisasi Kesehatan

Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020. Pemberitaan tentang pandemik pun menjadi luar biasa banyaknya.

Media massa sebagai pemancar informasi yang dapat melewati batas waktu dan geografi sebenarnya

memegang peranan penting di masa pandemik COVID-19 ini, yakni  untuk memberikan informasi, instruksi

dan motivasi perilaku perlindungan diri yang sesuai; menginformasikan perkembangan situasi; membangun

kepercayaan pada pejabat/pemerintah; dan menghilangkan rumor. Di sisi lain, media juga memiliki agenda

tersendiri dan cara membingkai isu yang sesuai dengan agendanya, yang bisa jadi berlawanan dengan tujuan

komunikasi risiko. Salah satu media di Indonesia yang aktif memberitakan situasi terkini terkait pandemik

COVID-19, juga aktif melaksanakan fungsi kontrol sosialnya dan lantang menyuarakan kritik adalah

majalah Tempo. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah menggambarkan isi publikasi majalah Tempo

mengenai pandemik COVID-19 periode Maret-Mei 2020 melalui metode analisis isi. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil saja (rentang 4,8%-22,9%) publikasi mengenai pandemik

COVID-19 pada majalah Tempo periode Maret-Mei 2020 yang mengandung unsur komunikasi risiko.

Aspek data epidemiologi dan sifat alamiah penyakit hanya mendominasi publikasi pada edisi ke satu bulan

Marei 2020, namun terus menurun pada edisi-edisi selanjutnya. Framing Peran Pemerintah juga

mendominasi publikasi mengenai pandemik COVID-19 pada publikasi majalah Tempo periode Maret-Mei

2020 yakni dengan persentase 93,9 %, disusul Peran Sosial sebesar 73,8 % dan Dampak Pandemik sebesar

34,3 %. Konsistensi majalah Tempo dalam menjalankan peran sosialnya sebagai “anjing penjaga” yang

kritis pada pemerintah kali ini berbenturan dengan anjuran WHO mengenai peran penting media di masa

pandemik. Meski proporsi penggunaan framing Peran Pemerintah mulai turun pada bulan Mei dan disusul

dengan kenaikan proporsi penggunaan framing Peran Sosial, namun kesan negatif yang terus dipublikasi

Tempo menggagalkan salah satu tujuan penting komunikasi di masa pandemik: membangun kepercayaan

pada pemerintah. Padahal berdasarkan krisis kesehatan masyarakat di masa lampau yang dipaparkan dalam

berbagai penelitian, komunikasi yang tidak tepat yang memicu hilangnya kepercayaan masyarakat pada

kemampuan pemerintah untuk mengelola krisis, mengakibatkan hasil tidak terduga dan sangat tidak

diinginkan dalam penanganan pandemik terutama terhadap populasi rentan.

......Coronavirus Disease 2019 (abbreviated as COVID-19) was declared as a pandemic by the World Health

Organization (WHO) on March 11th, 2020. The news about the pandemic thus become overwhelming. The

mass media as a transmitter of information that can cross time and geographic boundaries supposedly play

an important role in the pandemic, namely to provide information and motivation to the appropriate self-

protecting behavior; update risk information; build trust in officials/government; and dispel rumors. On the

other hand, the media also have individual agendas and ways of framing issues that fit the agenda, which

may go against the objectives of risk communication. One of the media in Indonesia that actively reports on

the current situation related to the COVID-19 pandemic, and also active in carrying out its social control
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function and voices criticism is Tempo magazine. Therefore, the aim of this study is to describe the contents

of the Tempo magazine regarding the COVID-19 pandemic for the period March-May 2020 through content

analysis. The results of this study indicate that only a small proportion (ranging from 4.8% to 22.9%) of the

publications regarding COVID-19 in Tempo magazine in March-May 2020 which contains elements of risk

communication. The aspects of epidemiological data and the nature of the disease only dominate the

publication in the initial edition of the study, in the first edition of Maret 2020 tp be precise, but continue to

decline in the subsequent editions. The ‘Government's Role’ frames (with the proportion of 93.9%) also

dominates the publication regarding COVID-19 in Tempo magazine in March-May 2020, followed by

‘Social’s Roles’ by 73.8% and the ‘Impact of the Pandemic’ by 34.3%. Tempo's consistency in carrying out

its social role as a critical "guard dog" for the government, collided with WHO's recommendation regarding

the important role of the media during the pandemic. Although the use of the ‘Government’s Role’ frames

began to decline in May and was followed by the widespread use of the ‘Social’s Role’ frames, the negative

impression that was published by Tempo thwarted one of the important goals of communication during the

pandemic: building trust in the government. This is very unfortunate, because based on past public health

crises described in various studies, inappropriate communication has led to a loss of public trust in the

government's ability to manage the crisis, resulting in unexpected and highly undesirable outcomes in

handling the pandemics, especially for vulnerable populations.


